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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran Modal
Ventura Syariah (MVS) sebagai active equity holder dalam mendorong tiga pilar
keberlanjutan usaha mikro,kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. MVS
menawarkan Solusi pembiayaan berbasis bagi hasil (profit and loss sharing)
yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, dirancang untuk mengatasi
kesenjangan modal dan manajemen di kalangan UMKM. Metode yang
digunakan Adalah pendekatan kualitatif dengan desain stsudi kasus ganda
(multiple case study). Data dikumpulkan secara sistematis melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif terbatas, dan analisis dokumen pada sepuluh
UMKM mitra MVS yang tersebar di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwas MVS memiliki dampak positif yang
signifikan dan multifaset terhadap UMKM. Selain menyediakan akses
pembiayaan yang lebih inklusif dibandingkan Lembaga konvensional,
dukungan secara konsisten menghasilkan peningkatan kapasitas manajerial dan
akselerasi inovasi produk/layanan di berbagai sektor usaha. Selain itu, peran
MVS terbukti efektif mendorong UMKM untuk menerapkan praktik bisnis
berkelanjutan yang selaras dengan nilai-nilai etika Islam dan tujuan
Pembangunan berkelanjutan. Kesimpulan menegaskan bahwa MVS Adalah
katalisator strategis yang krusial. Pengembangan lebih lanjut dan sosialiasasi
yang masif atas skema pembiayaan MVS sangat diperlukan untuk memperkuat
ekosistem UMKM, mewujudkan lingkungan usaha yang inklusif, dan
mendukung pertumbuhan eknomi nasional yang berorientasi pada
keberlanjutan jangka Panjang.

Kata Kunci: Modal Ventura Syariah; Keberlanjutan UMKM; Dukungan Inovasi.

PENDAHULUAN

Modal ventura syariah (MVS) telah berkembang menjadi salah satu Solusi
pembiayaan yang signifikan dan inovatif bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Indonesia (Tiyas et al., 2023). Peran UMKM sangat vital dalam
lanskap ekonomi nasional, namun mereka secara konsisten menghadapi
tantangan serius, termasuk kebutuhan akan dukungan strategis yang
melampaui sekadar suntukan dana, seperti peningkatan kapasitas manajerial,
bimbingan teknis, dan kases pasar yang lebih laus (Iskandar, 2024). Tantangan
ini diperparah oleh hambatan serius dalam mengkases pembiayaan dari bank
tradisional akibat persyaratan adminstrasi yang ketat, tingginya suku bunga,
dan kurangnya angunan yang memadai (Nisa et al., 2025). MVS, didasarkan
pada prinsip-prinsip keuangan Islam, menawarkan pendekatan berbeda,
berfungsi tidak hanya sebagai penyedia dana, tetapi juga sebagai mitra strategis
bagi UMKM (Widjanarko et al., 2025). Mekanisme pembiayaan berbasis akad
syariah, seperti musyarakah (kemitraan) dan mudharabah (bagi hasil),
menciptakan skema yang lebih fleksibel, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai
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syariah, memberikan peluang bagi UMKM untuk tumbuh di lingkungan bisnis
yang lebih kondusif (Fitriani & Nisa, 2024).

Salah satu keunggulan utama MVS Adalah kemmapuannya mendorong
inovasi di kalangan UMKM, yang merupakan elemen krusial untuk bertahan di
tengah dinamika pasar (Tri Widayati, 2025). MVS tidak hanya menyediakan
pembiayaan, tetapi juga memberikan dukungan strategis berupa konsultasi,
pelatihan, dan pendampingan dalam pengembangan produk dan strategi
pemasaran, sehingga UMKM mampu meningkatkan daya saing melalui inovasi
(Dzikrullah & Chasanah, 2024). Selain itu, MVS berpotensi besar untuk
mendukung usaha yang menerapkan prinsip bisnis berkelanjutan, sejalan
dengan nilai-nilai syariah yang menekankan keadilan dan tanggung jawab social
(Sari, 2025). Dukungan investor ini juga menyoroti peran pentingnya dalam
meningkatkan kapasitas manajerial UMKM melalui pendampingan intensif dan
pelatihan berkelanjutan, yang mmeperkuat daya saing dan membuka peluang
pertumbuhan jangka Panjang (Perdana, 2024).

Meskipun potensi MVS besar, sektor ini masih menghadapi tantangan
seperti rendahnya literasi keungan syariah di kalangan pelaku UMKM, yang
menghambat pemahaman mereka terhadap manfaat dan mekanisme kerja MVS
(Aini & Yuningsih, 2025). Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk
mngeksporasi kontribusi MVS secara komprehensif. Penelitian sebelumnya
cenderung berfokus pada tinjauan makro atau regulasi MVS, sehingga terdapat
kesenjangan literatur mengenai analisis kualitatif mendalam tentang bagaimana
peran MVS sebagai pemegang ekuitas aktif memengaruhi keberlanjutan UMKM
dari perspektif mitra usaha. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan
mendalami kontribusi MVS dalam mendukung keberlanjutan UMKM di
Indonesia, khususnya melalui penguatan aspek inovasi, peningkatan
manajemen, dan dampak social-ekonomi terhadap Masyarakat lokal.

Untuk menggali wawasan mendalam, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, mempelajari pengalaman
sepuluh UMKM yang telah sukses mendapatkan dukungan MVS. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini Adalah menganalisis dan mendiskripsikan
kontribusi modal ventura syariah, khususnya melalui dukungan strategis non-
financial, dalam penguatan aspek inovasi dan peningkatan manajemen UMKM
di Indonesia dan mengkaji peran modal ventura syariah dalam mendorong
UMKM untuk menerapkan praktik keberlanjutan dan tanggung jawab social-
ekonomi yang sejalan dengan nilai-nilai syariah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan strategis bagi pengembangan lebih lanjut modal
ventura syariah di Indonesia.
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TINJAUAN TEORITIS

Teori Modal Ventura Syariah

Modal ventura syariah merupakan bentuk pembiayaan alternatif yang
dirancang untuk mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan syariah (Rangkuty &
Zulmi, 2020). Pendekatan ini mengedepankan kemitraan strategis antara
investor dan pengusaha, di mana risiko dan keuntungan didistribusikan secara
adil sesuai kesepakatan awal. Dalam praktiknya, modal ventura syariah tidak
hanya bertindak sebagai sumber pembiayaan tetapi juga menyediakan
bimbingan manajerial serta membuka akses ke jaringan pasar yang lebih luas.
Hal ini memberikan nilai tambah yang signifikan bagi UMKM yang sering kali
mengalami kendala finansial dalam sistem pembiayaan konvensional (Tiyas et
al., 2023).

Dengan mengadopsi akad seperti mudharabah (kemitraan berbasis bagi
hasil) dan musyarakah (kemitraan berbasis kontribusi modal), modal ventura
syariah memberikan solusi pembiayaan yang lebih fleksibel dan etis (Natsir,
2024). Dibandingkan dengan pembiayaan konvensional yang sering
membebankan bunga tinggi dan persyaratan agunan yang memberatkan, modal
ventura syariah menawarkan pendekatan yang lebih inklusif. Penelitian empiris
menunjukkan bahwa modal ventura syariah berkontribusi dalam peningkatan
kinerja UMKM, tidak hanya dalam aspek keuangan tetapi juga dalam
meningkatkan daya saing di pasar domestik maupun internasional (Tiyas et al.,
2023).

Teori Keberlanjutan

Dalam konteks UMKM, keberlanjutan merujuk pada kemampuan usaha
untuk tetap bertahan, berkembang, dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat dan lingkungan dalam jangka panjang (Prawihatmi &
Prasasyaningsih, 2025). Teori keberlanjutan menggarisbawahi pentingnya
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan
pelestarian lingkungan (Juniarto et al.,, 2021). Modal ventura syariah, yang
mendukung prinsip keadilan dan keberlanjutan dalam transaksi keuangan,
memainkan peran penting sebagai fasilitator praktik bisnis yang beretika dan
ramah lingkungan (Sofiyana, 2025). Dukungan dari modal ventura syariah
memungkinkan UMKM untuk mengimplementasikan strategi keberlanjutan
dengan lebih efektif, seperti efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan
limbah yang lebih baik, dan pengembangan produk yang mendukung
keberlanjutan lingkungan (Syamsuddin et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini
juga membantu UMKM untuk meningkatkan reputasi bisnis mereka di mata
konsumen yang semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan. Penelitian
menunjukkan bahwa UMKM yang didukung modal ventura syariah lebih
cenderung menjalankan bisnis dengan memperhatikan tanggung jawab sosial
dan lingkungan, menjadikan mereka lebih kompetitif di pasar (Tiyas et al., 2023).
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Teori Inovasi

Inovasi merupakan elemen krusial dalam membangun daya saing dan
kelangsungan bisnis UMKM, terutama di tengah persaingan pasar yang semakin
kompetitif (Krisna, 2024). Teori inovasi menyoroti bagaimana perusahaan dapat
menciptakan keunggulan kompetitif melalui pengembangan produk, teknologi,
dan proses bisnis yang baru. Dalam hal ini, modal ventura syariah menjadi
pendorong inovasi dengan memberikan UMKM akses terhadap sumber daya
finansial dan dukungan strategis yang dibutuhkan untuk mewujudkan ide-ide
kreatif mereka (Thoyib et al., 2023). Dukungan tersebut mencakup bantuan
dalam pengembangan produk, peningkatan proses produksi, dan pemasaran
yang lebih efektif. Penelitian telah menunjukkan bahwa UMKM yang menerima
pendanaan dari modal ventura syariah lebih mampu untuk berinovasi
dibandingkan UMKM yang bergantung pada pembiayaan konvensional. Hal ini
karena modal ventura syariah tidak hanya berfokus pada pemberian dana tetapi
juga pada pengembangan kapasitas UMKM agar lebih kompetitif dan adaptif
terhadap perubahan pasar (Fithri & Arifin, 2023a).

Teori Manajemen Sumber Daya

Teori manajemen sumber daya menyoroti pentingnya pengelolaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi (Purwanto et al.,
2024). Dalam konteks UMKM, kemampuan untuk mengelola sumber daya
manusia (SDM) secara efisien dan strategis merupakan faktor penentu
keberhasilan usaha (Baviga et al., 2023). Modal ventura syariah tidak hanya
menyediakan pembiayaan tetapi juga memberikan pendampingan yang
komprehensif dalam pengelolaan SDM, seperti pelatihan keterampilan,
pengembangan tim kerja, dan peningkatan kapasitas manajerial (Rahma et al.,
2024). Pendampingan ini membantu UMKM untuk membangun tim yang lebih
kompeten dan produktif, sehingga mendorong efisiensi operasional dan
pencapaian target bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang
mendapat dukungan manajerial dari modal ventura syariah cenderung memiliki
kinerja yang lebih unggul dibandingkan UMKM yang tidak mendapatkan
dukungan serupa (Wijaya, 2023).

Teori Jaringan Sosial

Teori jaringan sosial menjelaskan bagaimana hubungan yang kuat antara
individu atau organisasi dapat meningkatkan akses terhadap sumber daya,
informasi, dan peluang bisnis (Haridison, 2013). Dalam konteks modal ventura
syariah, jaringan sosial antara investor dan UMKM memiliki peran strategis
dalam menciptakan sinergi dan memperluas akses pasar (Rahma et al., 2024).
Modal ventura syariah bertindak sebagai penghubung antara UMKM dan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk mitra bisnis, pemasok, dan
pelanggan. Hubungan ini tidak hanya memberikan manfaat finansial tetapi juga
membuka peluang untuk kolaborasi yang lebih luas, seperti pengembangan
produk bersama atau ekspansi ke pasar baru. Penelitian menunjukkan bahwa
jaringan sosial yang kuat, yang dibangun melalui modal ventura syariah, dapat
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meningkatkan daya saing UMKM dengan memperkuat posisi mereka dalam
ekosistem bisnis (Fithri & Arifin, 2023a).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk mengeksplorasi peran modal ventura syariah dalam
meningkatkan keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di
Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena menawarkan kemampuan untuk
memahami secara mendalam pengalaman, pandangan, dan dinamika yang
dihadapi pelaku UMKM vyang menjadi subjek penelitian. Metode ini
memberikan fleksibilitas dalam proses pengumpulan dan analisis data, sehingga
mampu menggali informasi yang kaya, mendalam, serta kontekstual.
Sebagaimana dinyatakan oleh (Sugiyono, 2013) penelitian kualitatif berfokus
pada pemahaman fenomena sosial melalui sudut pandang subjek penelitian,
yang menjadikannya alat yang sangat relevan untuk studi ini. Populasi
penelitian ini mencakup UMKM yang telah menerima dukungan pembiayaan
dari modal ventura syariah, dengan fokus wilayah pada Jakarta, sebagai salah
satu pusat ekonomi di Indonesia. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, di mana peneliti menetapkan kriteria tertentu untuk memilih
informan. Kriteria tersebut mencakup pengalaman pengelolaan usaha, durasi
keterlibatan dengan modal ventura syariah, serta kemampuan mereka untuk
memberikan wawasan yang mendalam tentang pengaruh pembiayaan syariah
terhadap inovasi dan keberlanjutan usaha. Sebanyak 10 UMKM terpilih sebagai
sampel, yang diharapkan dapat mewakili berbagai latar belakang dan
pengalaman. Teknik purposive sampling dipilih untuk memastikan fokus
penelitian diarahkan kepada individu atau organisasi yang paling relevan,
sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan bermakna.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama: wawancara
mendalam dan observasi partisipatif. Dalam wawancara, pemilik dan pengelola
UMKM diminta berbagi pengalaman mereka terkait akses terhadap modal
ventura syariah, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap inovasi,
keberlanjutan, dan pertumbuhan usaha mereka. Untuk melengkapi data dari
wawancara, observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati langsung
aktivitas operasional UMKM, seperti interaksi dengan pelanggan, proses
produksi, dan implementasi praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan.
Metode ini memungkinkan peneliti mendapatkan wawasan kontekstual yang
sering kali tidak terungkap melalui wawancara semata. Penelitian sebelumnya
juga mendukung kombinasi wawancara dan observasi sebagai pendekatan yang
efektif untuk mendapatkan pemahaman holistik terhadap fenomena sosial yang
kompleks. Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dari data yang
terkumpul. Proses analisis dimulai dengan mentranskripsi hasil wawancara
secara rinci, dilanjutkan dengan pengkodean data untuk menemukan kategori-
kategori yang relevan. Dari tahap ini, tema-tema yang signifikan diidentifikasi,
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dianalisis, dan dibandingkan dengan teori yang ada. Dengan demikian, analisis
ini tidak hanya memberikan penjelasan mendalam tentang peran modal ventura
syariah dalam mendukung keberlanjutan UMKM, tetapi juga memperluas
pemahaman teoretis tentang hubungan tersebut. Pendekatan tematik dipilih
karena telah terbukti efektif dalam mengelola data kualitatif yang beragam,
sekaligus memungkinkan peneliti untuk mengaitkan temuan empiris dengan
kerangka teoretis yang ada.

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumen pendukung, seperti laporan keuangan UMKM dan
profil usaha mereka. Proses triangulasi ini bertujuan untuk memastikan
konsistensi data, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih akurat mengenai
dampak modal ventura syariah. Dengan triangulasi, informasi yang terkumpul
menjadi lebih terpercaya, mengurangi bias, dan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang kontribusi modal ventura syariah terhadap
keberlanjutan UMKM. Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, dimulai
pada Januari hingga Juni 2024. Selama periode tersebut, peneliti melakukan
serangkaian kunjungan ke lokasi usaha UMKM untuk melaksanakan wawancara
dan observasi secara langsung. Jadwal pengumpulan data dirancang secara
strategis untuk membangun hubungan yang baik dengan informan. Pendekatan
ini memungkinkan informan untuk merasa nyaman dan terbuka dalam
menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka. Hubungan yang baik
antara peneliti dan informan juga meningkatkan kualitas data yang diperoleh,
karena informan lebih cenderung memberikan informasi yang jujur dan
mendalam.

HASIL

Penelitian kualitatif ini, yang dilakukan melalui studi kasus ganda
terhadap sepuluh UMKM mitra modal ventura syariah, mengungkapkan
bahwaperan MVS melampaui pembiayaan tradisional. MVS secara aktif
bertransformasi menjadi pemegang ekuitas aktif yang terlibat langsung dalam
operasional dan strategis UMKM. Empat tema utama teridentifikasi secara
konsisten, yang merangkum kontribusi multifaset MVS terhadap keberlanjutan
UMKM. Rangkuman temuan utama yang menautkan peran MVS dengan tujuan
penelitian pada tabel 1.

Table 1. Rangkuman Tema Utama dan Keterkaitannya dengan Keberlanjutan
UMKM

Tema Utama Deskripsi Peran MVS Tujuan Penelitian
yang Relevan
Akselerasi MVS menyediakan modal berisiko Tujuan 1
inovasi yang memungkinkan UMKM berani (penguatan
produk/layanan melakukan R&D dan adaptasi Inovasi)

teknologi tanpa beban bunga tetap.
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Peningkatan MVS terlibat dalam mentotring Tujuan 1
kapabilitas manajemen keuangan, tata Kelola (Peningkatan
manajerial (GGC), daan penyusunan strategi Manajemen)

bisnis jangka panjang

pendorongan MVS memastikan kepatuhan Tujuan 2 (Praktik

kebutuhan operasional UMKM terhadap DSN- Keberlanjutan)
Syariah dan MUI, termasuk sertifikasi halal dan

Etika Bisnis praktik SDM yang adil.
Dampak Sosial Kemitraan MVS menghasilkan Tujuan 2 (Danpak
Ekonomi (SDGs) penciptaan lapangan kerja baru, Sosial Ekonomi)

peningkatan kesejahteraaan
karyawan, dan impact positif pada
rantai pasok local.

Temuan penelitian secara tegas menunjukkan bahwa pembiayaan MVS
melalui skema Musyarakah dan Mudharabah memiliki peran penting dalam
mendukung pencapaian tujuan penelitian 1, yaitu penguatan inovasi dan
peningkatan manajemen UMKM. Pembiayaan berbasis ekuitas terbukti mampu
menghapus hambatan psikologis dan finansial utama yang dihadapi UMKM,
yakni ketakutan akan kegagalan proyek baru akibat kewajiban pembayaran
cicilan tetap (bunga). MVS, dengan mekanisme bagi risikonya, bertindak sebagai
“penyangga risiko” yang memungkinkan UMKM mengalokasaikan dana lebih
besar untuk penelitian dan pengembangaan (R&D) serta adopsi teknologi tanpa
kekhawatiran beban utang. Hal ini tercermin dari pernyataan salah satu
informan di sektor fashion syariah (Kasus 4): “dengan MVS, kami berani membuat
lini produk baru yang berisiko, karena kami tahu MVS berbagi risiko. Kami sekarang bisa
focus ke kualitas dan inovasi.” Dukungan ini secara esensial sejalan dengan
magqashid syariah Hifzh- al-Mal (pemilikan harta) melalui investasi yang
produktif dan berkeadilan.

Selain modal, peran active equity holder MVS sangat menonjol dalam
peningkatan kapabilitas manajerial. MVS tidak hanya menyuntikkan dana,
tetapi mewajibkan UMKM untuk mengimplementasikan tata Kelola Perusahaan
yang lebih rapi, seperti pemisahan rekening pribadi dan Perusahaan, serta
adopso software akuntansi. Persyaratan ini menjadi srasyarat vital untuk
pertumbuhan berkelanjutan. Dari sepuluh UMKM vyang diteliti, delapan di
antaranya melaporkan peningkatan signifikan dalam efisisensi operasional dan
auditabilitas keungan setelah setahun bermitra dengan MVS. Hasil ini selaras
dengan temuan (Robby et al, 2022) yang menekankan pentingnya
pendampingan modal ventura, namun diperluas dalam konteks MVS di mana
pendampingan berfokus pada profitability sekaligus kepatuhan syariah,
menjadikannya lebih holistik.

Selanjutanya, penelitian ini menemukan bahwa MVS Adalah agen kunci
dalam mendorong keberlanjutan UMKM dari dimensi etika dan tanggung jawab
sosial, sesuai dengan tujuan penelitian 2. MVS secara aktif menginternalisasi
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nilai-nilai syariah pada praktik bisnis UMKM mitranya. MVS berperan sbeagai
pendorong kepatuhan syariah, dengan melakukan audit syariah internal secara
rutin. Mitra MVS di sektor maknaan {kasus 7) mengungkapkan bahwa investor
memastikan bahan baku halal dan mengevaluasi praktik pemasaran agar tidak
mengandung unsur gharar (ketidakjelasan) atau maysir (judi). Kepatuhan ini
menjadi pilar keberlanjutan etis yang membedakan MVS, memberikan added
value yang diakui pasar. Salah satu pemilik UMKM menyatakan: “setiap enam
bulan sekali, MVS akan mengecek apakah semua proses bisnis kami masih sesuai
fatwa DSN-MUL Ini bukan hanya kewajiban tapi juga jadi brand image kami di
mata konsumen muslim.”

Dari perspektif dampak sosial ekonomi, MVS secara implisit
berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
terutama SDG 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi). Melalui
dukungan investasi mencapai 25% dalaam kurun waktu 3 tahun kemitraan.
Selain itu, MVS seringkali mendorong UMKM untuk menggunakan skema bagi
hasil /bonus yang lebih adil kepada karyawan, sejalan dengan prinsip keadilan
ekonomi islam. Dampak sosial positif ini diperkuat oleh literatur (Fithri & Arifin,
2023b) yang melihat MVS sebagai instrument vital dalam pemerataan
kesejahteraan umat melalui investasi produktif yang etis.

Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi kebaruan (novelty)
penelitian: MVS tidak hanya mengisi equity gap finansial, tetapi juga
management gap dan sharia compliance gap. Peran yang ekstensif dan strategis
ini menjadikan MVS model yang efektif dalam menciptakan pertumbuhan
UMKM yang tidak hanya menguntungkan (profitable) tetapi juga berkelanjutan
(sustainable) dan etis (ethical).

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa modal ventura syariah memainkan
peran yang sangat penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Melalui pendekatan analisis
kualitatif yang dilakukan dengan wawancara mendalam bersama pemilik
UMKM vyang telah menerima pembiayaan modal ventura syariah, ditemukan
bahwa selain memfasilitasi akses keuangan yang lebih baik, modal ventura
syariah juga menawarkan dukungan strategis yang esensial untuk pertumbuhan
bisnis dan inovasi. Hal ini selaras dengan temuan (Robby et al., 2022), yang
menyatakan bahwa modal ventura syariah menjadi alternatif pembiayaan yang
lebih inklusif, memberikan kesempatan bagi UMKM untuk mengembangkan
usaha mereka, terutama di negara-negara berkembang yang menghadapi
tantangan akses modal yang lebih terbatas.

Salah satu temuan utama yang muncul adalah bahwa dukungan inovasi

yang diberikan oleh investor modal ventura syariah sangat berperan dalam
meningkatkan daya saing UMKM di pasar. Sejumlah informan mengungkapkan
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bahwa bimbingan dan konsultasi yang mereka terima dari investor bukan hanya
membantu mereka dalam memperoleh modal, tetapi juga memungkinkan
mereka untuk menciptakan produk baru yang lebih inovatif dan memperbaiki
layanan yang mereka tawarkan. Penelitian oleh (Al Aidhi et al., 2023)
mengonfirmasi bahwa inovasi merupakan faktor utama dalam meningkatkan
daya saing UMKM. Dengan adanya dukungan dari modal ventura syariah,
UMKM dapat mempercepat proses inovasi tersebut. Ini menegaskan bahwa
peran investor tidak terbatas pada penyediaan dana, tetapi juga melibatkan
transfer pengetahuan dan pengalaman yang sangat berharga bagi para
pengusaha. Praktik keberlanjutan juga menjadi aspek penting dalam hasil
penelitian ini. Ditemukan bahwa UMKM yang mendapatkan dukungan dari
modal ventura syariah cenderung lebih banyak menerapkan praktik bisnis yang
berkelanjutan dibandingkan dengan yang tidak menerima dukungan tersebut.
Modal ventura syariah mendorong pengusaha untuk mempertimbangkan
dampak sosial dan lingkungan dari operasional bisnis mereka, yang sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah yang menekankan pentingnya keadilan dan
keberlanjutan dalam bisnis. Ini merupakan langkah penting menuju pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), di mana UMKM dapat
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi sambil menjaga kelestarian
lingkungan hidup.

Selain itu, peningkatan manajemen usaha juga menjadi salah satu temuan
signifikan dalam penelitian ini. Investor modal ventura syariah tidak hanya
menyediakan dana, tetapi juga memberikan bimbingan manajerial yang
membantu UMKM untuk mengelola usaha mereka dengan lebih efektif dan
efisien. Penelitian oleh (Darmawan, 2023)) mengungkapkan bahwa dukungan
manajerial yang diberikan kepada UMKM dapat meningkatkan kinerja mereka
secara keseluruhan. Dalam hal ini, bimbingan yang diberikan oleh investor
mencakup pelatihan dan pembekalan dalam aspek penting seperti pengelolaan
keuangan, pemasaran, dan pengembangan sumber daya manusia. Semua hal ini
merupakan komponen krusial yang mendukung kelangsungan dan kesuksesan
jangka panjang UMKM. Namun demikian, meskipun banyak manfaat yang
diperoleh dari modal ventura syariah, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan yang harus dihadapi oleh UMKM dalam mengakses pembiayaan
tersebut. Salah satu tantangan terbesar adalah rendahnya tingkat literasi
keuangan di kalangan pengusaha kecil, yang seringkali menghambat mereka
untuk memahami sepenuhnya cara kerja modal ventura syariah atau membuat
mereka ragu untuk terlibat karena kurangnya informasi yang jelas. Untuk itu,
sangat penting bagi lembaga-lembaga terkait untuk melakukan sosialisasi dan
pendidikan kepada pengusaha kecil agar mereka lebih memahami manfaat dan
mekanisme dari modal ventura syariah, sehingga mereka dapat memanfaatkan
peluang ini secara optimal.

Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini memberikan sejumlah
implikasi penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya.
Dukungan terhadap perkembangan industri modal ventura syariah perlu
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ditingkatkan melalui regulasi yang mendukung serta insentif bagi para investor
untuk berinvestasi di sektor ini. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga memiliki
peran strategis dalam menyediakan platform pendidikan untuk pengusaha kecil,
agar mereka dapat lebih memahami cara kerja dan manfaat dari modal ventura
syariah. Pemerintah dan lembaga keuangan harus bekerja sama untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung agar UMKM lebih mudah mengakses
pembiayaan ini. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa modal
ventura syariah memiliki potensi besar untuk memperkuat keberlanjutan
UMKM di Indonesia. Dengan memberikan akses pembiayaan yang lebih baik,
serta dukungan dalam hal inovasi, praktik keberlanjutan, dan peningkatan
manajemen, modal ventura syariah dapat menjadi pendorong utama bagi
pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Oleh karena itu, upaya kolaboratif
antara pemerintah, lembaga keuangan, dan para pelaku usaha sangat diperlukan
untuk memaksimalkan manfaat dari model pembiayaan ini dan mewujudkan
ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sejauh mana peran modal
ventura syariah dalam mendorong keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif yang
melibatkan wawancara mendalam dengan pemilik UMKM, temuan utama dari
studi ini mengindikasikan bahwa modal ventura syariah lebih dari sekadar
sumber pendanaan; ia juga berfungsi sebagai mitra strategis yang menawarkan
akses pembiayaan yang lebih baik, dukungan inovasi, penerapan praktik
keberlanjutan, serta peningkatan kapasitas manajerial bagi UMKM. Hasil
penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa investasi dalam UMKM
melalui modal ventura syariah dapat menjadi katalisator penting bagi
pengembangan bisnis yang lebih berkelanjutan dan kompetitif di pasar yang
semakin dinamis. ~Salah satu temuan paling mencolok adalah peran besar yang
dimainkan oleh dukungan inovasi yang diberikan oleh investor modal ventura
syariah. Bimbingan dan konsultasi yang diterima oleh pemilik UMKM tidak
hanya mempermudah mereka dalam menciptakan produk baru, tetapi juga
membantu dalam meningkatkan kualitas layanan mereka. Dukungan ini
mendorong UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Selain itu, praktik
keberlanjutan yang diterapkan oleh UMKM yang mendapatkan dukungan ini
menunjukkan kontribusi positif terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). UMKM yang berfokus pada keberlanjutan tidak hanya
berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan
yang lebih luas, sehingga membuka peluang bagi investasi yang lebih
bertanggung jawab.

Aspek lain yang juga penting adalah peningkatan manajemen. Bimbingan
manajerial yang diberikan oleh investor modal ventura syariah membantu
UMKM untuk lebih efisien dalam mengelola usaha mereka. Aspek pengelolaan
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keuangan, pemasaran, dan pengembangan sumber daya manusia menjadi titik
fokus dalam bimbingan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
dari investor modal ventura syariah bukan hanya terbatas pada pendanaan,
tetapi juga mencakup transfer pengetahuan yang meningkatkan kualitas
manajerial UMKM, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing
mereka.Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Pertama, sampel yang digunakan terbatas hanya pada
sepuluh UMKM yang berada di wilayah Jakarta, sehingga hasil penelitian ini
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi UMKM di seluruh
Indonesia. Kedua, penelitian ini lebih mengutamakan perspektif pemilik UMKM
dan belum melibatkan sudut pandang investor modal ventura syariah. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut di masa depan disarankan untuk memperluas
cakupan sampel ke berbagai daerah di Indonesia dan melibatkan beragam
pemangku kepentingan, termasuk investor dan lembaga keuangan, untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

Penelitian selanjutnya juga dapat menggali dampak jangka panjang dari
modal ventura syariah terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM.
Dengan menggunakan metode kuantitatif, hubungan antara dukungan modal
ventura syariah dan kinerja finansial UMKM dapat dianalisis lebih mendalam.
Ini akan memberikan wawasan yang lebih terukur tentang bagaimana modal
ventura syariah berkontribusi pada pertumbuhan UMKM dalam jangka panjang,
serta memberikan data yang berguna bagi pembuatan kebijakan yang lebih baik.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa modal ventura syariah
memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan keberlanjutan UMKM
di Indonesia. Dengan dukungan yang tepat dari semua pihak—termasuk
pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor swasta—modal ventura syariah
dapat menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.
Investasi ini, selain memberikan manfaat ekonomi, juga akan mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, yang sangat penting bagi masa
depan ekonomi Indonesia.
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